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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) faktor-faktor yang mempengaruhi sisa hasil usaha pada 
Koperasi Pegawai Negeri ‘Niaga Artha Sari’ Singaraja (2) faktor yang paling dominan mempengaruhi 
sisa hasil usaha pada Koperasi Pegawai Negeri ‘Niaga Artha Sari’ Singaraja. Populasi dalam penelitian 
ini adalah anggota Koperasi Pegawai Negeri ‘Niaga Arta Sari’ Singaraja tahun 2013 yang berjumlah 95 
orang. Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi dan kuisioner, yang selanjutnya dianalisis 
dengan analisis faktor dengan bantuan program spss 16.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi sisa hasil usaha pada Koperasi Pegawai Negeri ‘Niaga Artha Sari’ 
Singaraja adalah faktor partisipasi anggota dengan nilai varian 24,198%, modal sendiri dengan nilai 
varian sebesar 20,572%, kinerja pengurus dengan nilai varian sebesar 14,432%, kinerja karyawan 
dengan nilai varian sebesar 10,753%, unit usaha dengan nilai varian sebesar 10,497%, modal pinjaman 
dengan nilai varian sebesar 9,273%, konsumen bukan anggota dengan nilai varian sebesar 6,447%, dan 
peran pemerintah dengan nilai varian sebesar 3,828%. Faktor yang paling dominan mempengaruhi sisa 
hasi usaha pada Koperasi Pegawai Negeri ‘Niaga Artha Sari’ Singaraja adalah faktor partisipasi anggota 
dengan nilai varimax rotation 24,198%, modal sendiri dengan nilai varimax rotation 20,572% dan kinerja 
pengurus dengan nilai varimax rotation 14,432%. 
 
Kata kunci: sisa hasil usaha 
 
Abstract 
This study was aimed to identify (1) the factors that influence the results of operations in Koperasi 
Pegawai Negeri ‘Niaga Artha Sari’ Singaraja (2) the most dominant factor influencing the results of 
operations in Koperasi Pegawai Negeri ‘Niaga Artha Sari’ Singaraja. The population in this study is a 
member of Koperasi Pegawai Negeri ‘Niaga Artha Sari’ Singaraja at 2013 amounting to 95 people. Data 
were collected by methods of documentation and questionnaire, then analyzed by factor analysis with 
SPSS 16.0 for Windows. The results showed that the factors that influence the results of operations in 
Koperasi Pegawai Negeri ‘Niaga Artha Sari’ Singaraja are factors of member participation with a variance 
value is 24.198%, the own capital with a variance value is 20.572%, the performance of board 
with a variance value is 14.432%, the employee performance with a variance value is 10.753%, the 
business unit with a variance value is 10.497%, the capital of loans with a variance value is 9.273%, the 
consumers are not members with a variance value is 6.447%, and the role of government with a variance 
value is 3.828%. The most dominant factors influence the results of operations Koperasi Pegawai Negeri 
‘Niaga Artha Sari’ Singaraja are factors of member participation with a rotation varimax value is 24.198%, 
the own capital with a rotation varimax value is 20.572% and the performance of board with rotation 
varimax value is 14.432%. 
 
Keywords: the results of operations 
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PENDAHULUAN 
Koperasi sebagai gerakan ekonomi 
rakyat dan sebagai suatu badan usaha 
mempunyai peran dalam mewujudkan 
masyarakat adil dan makmur, maju, 
sejahtera, diharapkan dapat membangun 
dirinya sendiri agar kuat dan mandiri 
sehingga dapat berperan sebagai soko 
guru perekonomian Indonesia (Sitio, 2001). 
Perkoperasian di Indonesia diatur oleh 
Undang-undang Nomor 17 Tahun 2012 
tentang Perkoperasian yang merupakan 
perubahan dari Undang-undang Nomor 25 
Tahun 1992 tentang Perkoperasian. Pada 
Undang-undang Nomor 17 Tahun 2012 
menyatakan bahwa koperasi bertujuan 
untuk memajukan kesejahteraan anggota 
pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya, sekaligus sebagai bagian yang 
tidak terpisahkan dari tatanan 
perekonomian nasional yang demokratis 
dan berkeadilan. 
Tujuan koperasi tersebut masih 
bersifat umum. Karena itu, setiap koperasi 
perlu menjabarkannya kedalam bentuk 
tujuan yang lebih operasional bagi koperasi 
sebagai badan usaha. “Tujuan yang jelas 
dan dapat dioperasikan akan memudahkan 
pihak manajemen dalam mengelola 
koperasi” (Sitio, 2001: 19). Keberhasilan 
koperasi dalam mencapai tujuannya dapat 
diukur dari peningkatan kesejahteraan 
anggotanya. Kesejahteraan bermakna 
sangat luas dan juga bersifat relatif, karena 
ukuran sejahteraan bagi seseorang dapat 
berbeda satu sama lain. Keberhasilan 
koperasi dalam meningkatkan 
kesejahteraan sosial ekonomi anggotanya 
akan lebih mudah diukur apabila aktivitas 
ekonomi yang dilakukan oleh anggota 
dilakukan melalui koperasi, sehingga 
peningkatan kesejahteraannya akan lebih 
mudah. Hendrojogi (2000: 24) menyatakan, 
memang, tujuan koperasi adalah unutk 
memberikan pelayanan kepada para 
anggota dan bukan untuk mencari 
keuntungan, tetapi perlu diperhatikan dan 
diwaspadai dalam pelaksanaannya, bahwa 
penjualan barang-barang atas dasar biaya 
akan bisa mendorong anggotanya untuk 
membeli banyak barang dari koperasi 
dengan ‘harga koperasi’ dan kemudian 
menjualnya di luar koperasi dengan harga 
pasar, disamping bahwa koperasi itu sendiri 
perlu mandapat surplus dari usahanya yang 
dapat digunakan bagi pemupukan 
modalnya. 
Selain dilihat dari tingkat 
kesejahteraan anggota, keberhasilan 
koperasi juga dapat diukur dari perolehan 
labanya atau yang disebut sisa hasil usaha 
(SHU). Menurut Undang-undang No 25 
Tahun 1992 tentang perkoperasian, sisa 
hasil usaha (SHU) koperasi merupakan 
pendapatan koperasi yang diperoleh dalam 
satu tahun buku dikurangi dengan biaya 
penyusutan dan kewajiban lainya termasuk 
pajak dalam tahun buku yang 
bersangkutan. Pada undang-undang 
koperasi yang terbaru yaitu Undang-undang 
No 17 Tahun 2012 tentang perkoperasian, 
selisih hasil usaha adalah surplus hasil 
usaha atau defisit hasil usaha yang 
diperoleh dari hasil usaha atau pendapatan 
koperasi dalam satu tahun buku setelah 
dikurangi dengan pengeluaran atas 
berbagai beban usaha. Penelitian ini 
mengacu pada Undang-undang No 25 
Tahun 1992 tentang perkoperasian, karena 
koperasi tempat dilakukan penelitian ini 
masih menerapkan Undang-undang No 25 
Tahun 1992 dan perlu waktu untuk bisa 
menerapkan Undang-undang No 17 Tahun 
2012. 
Sisa hasil usaha (SHU) dibagikan 
kepada anggota sebanding dengan jasa 
usaha yang dilakukan oleh masing-masing 
anggota dengan  koperasi, serta digunakan 
untuk keperluan pendidikan perkoperasian 
dan keperluan lain dari koperasi sesuai 
dengan keputusan rapat anggota. Oleh 
karena itu, anggota koperasi dituntut 
kesadarannya untuk aktif dalam memenuhi 
kewajibannya. Menurut Alfred Hanel (2005) 
hasil usaha dan keberhasilan koperasi tidak 
terjadi dengan sendirinya, melainkan akibat 
dari usaha koperasi yang giat, yang 
tergantung pada kerjasama yang efektif dan 
kontribusi para anggota terhadap 
perkembangan koperasi serta tingkat 
solidaritas atau loyalitas tertentu. Menurut 
Sitio (2001) besarnya sisa hasil usaha 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
partisipasi anggota baik itu partisipasi 
modal maupun partisipasi usaha, jumlah 
modal sendiri, dan modal pinjaman. Pada 
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penelitian yang dilakukan oleh Budiarta 
(2013) juga menambahkan bahwa selisih 
hasil usaha diperngaruhi oleh faktor dalam 
dan faktor luar. Faktor dalam meliputi 
partisipasi anggota, jumlah modal sendiri, 
kinerja pengurus, jumlah unit usaha, kinerja 
manajer dan kinerja karyawan. Sedangkan 
faktor luar meliputi modal pinjaman, 
konsumen bukan anggota dan peran 
pemerintah. Laba usaha yang diperoleh 
sebagian dicadangkan sebagai dana 
cadangan dan digunakan untuk memupuk 
modal sehingga usaha koperasi akan 
semakin meningkat. 
Koperasi Pegawai Negeri ‘Niaga Artha 
Sari’ merupakan koperasi pegawai negeri 
yang ada di Kabupaten Buleleng. Koperasi 
ini bergerak dalam bidang simpan pinjam 
dan pertokoan. Koperasi ini diharapkan 
mampu berperan sebagai tumpuan untuk 
mendukung perkembangan perekonomian 
pegawai negeri yang menjadi anggota 
koperasi. Berdasarkan hasil wawancara 
awal dengan pengurus Koperasi Pegawai 
Negeri ‘Niaga Artha Sari’ Singaraja bahwa 
peningkatan penerimaan SHU kurang 
stabil. Hasil penelitian awal di Koperasi 
Pegawai Negeri ‘Niaga Artha Sari’ tercatat 
sisa hasil usaha tahun 2011 sebesar Rp. 
33.048.695,00, tahun 2012 sebesar Rp. 
36.065.553,51, dan tahun 2013 sebesar 
Rp. 36.174.241,29. Dari data tersebut 
terlihat terjadi pengingkatan penerimaan 
SHU pada tahun 2012 sebesar Rp. 
3.016.858,51 atau sebesar 9,1% dan pada 
tahun 2013 sebesar Rp.108.687,78 atau 
sebesar 0,3%. Walaupun tiap tahun 
perolehan SHU meningkat tetapi 
peningkatannya kurang stabil. 
Berdasarkan atas latar belakang yang 
telah diuraikan di atas kami tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Analisis 
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Sisa 
Hasil Usaha Pada Koperasi Pegawai 
Negeri ‘Niaga Artha Sari’ Singaraja”. 
  
METODE 
Penelitian ini dilakukan pada Koperasi 
Pegawai Negeri ‘Niaga Artha Sari’ 
Singaraja tahun 2013 dengan pengamatan 
difokuskan pada sisa hasil usaha dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
penerimaan sisa hasil usaha. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi penerimaan sisa hasil 
usaha pada Koperasi Pegawai Negeri 
‘Niaga Artha Sari’ Singaraja dan untuk 
mengetahui faktor yang paling dominan 
mempengaruhi sisa hasil usaha pada 
Koperasi Niaga Artha Singaraja. 
Pelaksanaan penelitian ini akan 
menggunakan jenis atau bentuk penelitian 
verifikatif yang digunakan untuk menguji 
hipotesis yang memakai perhitungan-
perhitungan stastistik yang dilaksanakan 
melalui pengumpulan data di lapangan 
(anggota, pengurus, dan pegawai Koperasi 
Pegawai Negeri ‘Niaga Artha Sari’ 
Singaraja). Subjek dalam penelitian ini 
adalah Koperasi Pegawai Negeri ‘Niaga 
Artha Sari’ Singaraja, sedangkan objek 
dalam penelitian ini adalah sisa hasil usaha 
pada Koperasi Pegawai Negeri ‘Niaga 
Artha Sari’. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu data primer dan 
data skunder. Data primer dalam penelitian 
ini berupa skor hasil kuisioner yang 
diperoleh dalam survei dengan 
menggunakan kuisioner terstruktur yang 
diberikan kepada anggota koperasi yang 
menjadi responden terpilih. Data skunder 
dalam penelitian ini adalah data yang 
diperoleh dari dokumen yang terarsip oleh 
pihak koperasi yang diperoleh dari Koperasi 
Pegawai Negeri ‘Niaga Artha Sari’. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh anggota Koperasi Pegawai Negeri 
‘Niaga Artha Sari’ Singaraja tahun 2013 
dengan jumlah 95 orang. Sukardi (2003: 
55) menyatakan bahwa, “untuk jumlah 
populasi kecil, sebaiknya seluruh populasi 
digunakan sebagai sumber pengambilan 
data.” Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner yang berisi 
daftar pertanyaan yang akan disebarkan 
kepada responden (anggota koperasi) 
terkait dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerimaan sisa hasil 
usaha pada Koperasi Niaga Artha Sari yang 
dilengkapi dengan pedoman wawancara. 
Kuisioner dibuat dengan menggunakan 
skala Likert. 
Sesuai dengan perumusan masalah, 
tujuan penelitian, dan jenis data yang 
dikumpulkan maka analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis faktor. 
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Analisis faktor digunakan untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi atau 
menjelaskan sisa hasil usaha pada 
Koperasi Niaga Artha Sari Singaraja. 
Analisis faktor adalah serangkaian prosedur 
yang digunakan untuk mengurangi dan 
meringkas data tanpa kehilangan informasi 
penting dengan beberapa tahapan (Singgih 
Santoso, 2004: 25) sebagi berikut. 
a) Merumuskan masalah 
Variabel-variabel dan data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan model 
analisis faktor sebagai berikut. 
Xi = Ai1 F1 + Ai2 F2 + Ai3 F3 +…..+Aim Fm 
+ AI Ui (1) 
Keterangan: 
Xi =  variabel standar ke-i 
Aij = koefisien regresi berganda dari 
variabel i pada faktor umum 
(common factor j) 
F =  faktor umum 
Vi = koefisien standar dari variabel i 
pada faktor khusus (unique) i 
Ui = faktor khusus bagi variabel i 
M = jumlah faktor-faktor umum 
b) Membuat matrik korelasi 
Semua data yang masuk dan diolah akan 
menghasilkan matrik korelasi. Dengan 
adanya matrik korelasi dapat 
diidentifikasikan variabel-variabel tertentu 
yang tidak mempunyai korelasi dengan 
variabel lain sehingga dapat dikeluarkan 
dari analisis. Untuk menguji ketepatan 
model analisis faktor, maka dapat 
digunakan barlett’s test of sphericity yang 
dipakai untuk menguji bahwa variabel-
variabel dalam sampel berkorelasi. Hasil 
dari barlett’s test of sphericity menunjukan 
apakah hubungan antara variabel-variabel 
signifikan atau tidak. Stastistik lain yang 
dapat digunakan adalah pengukuran 
kelayakan sampel kaiser meyer-olkin 
(KMO). Anlisis faktor dianggap layak jika 
besaran KMO nilainya minimal 0,5. Besaran 
lain yang dilihat adalah nilai meansure of 
sampling adequency (MSA). Besaran ini 
digunakan untuk mengukur derajat korelasi 
antar variabel dengan kreteria MSA ≥ 0,5. 
c) Menentukan jumlah faktor 
Variabel disusun kembali berdasarkan pada 
korelasi hasil langkah pada butir 2 untuk 
menetukan jumlah faktor yang diperlukan 
untuk mewakili data. untuk menentukan 
berap faktor yang dapat diterima secara 
empirik dapat dilakukan berdasarkkan 
besarnya eigenvalue setiap faktor, semakin 
representatif faktor tersebut untuk mewakili 
sekelompok variabel. Faktor-faktor inti yang 
dipilih adalah faktor yang mempunyai 
eigenvalue sama dengan datau lebih dari 
satu. 
d) Rotasi faktor 
Hasil penyederhanaan faktor dalam matrik 
faktor memperlihatkan hubungan antara 
faktor dengan variabel individual, tetapi dala 
faktor-faktor tersebut terdapat banyak 
variabel yang berkorelasi sehingga sulit 
diinterprestasikan. Dengan menggunakan 
rotasi faktor matrik, matrik faktor 
ditransformasi ke dalam matrik yang lebih 
sederhana sehingga mudah untuk 
diinterprestasikan. 
e) Interprestasi faktor 
Interprestasi faktor dilakukan dengan 
mengelompokan variabel yang mempunyai 
faktor loading tinggi ke dalam faktor 
tersebut. Untuk menginterprestasikan hasil 
penelitian ini, faktor loading minimal 0,5. 
Variabel yang mempunyai faktor loading 
kurang dari 0,5 dikeluarkan dari model. 
Karena data yang didapat dari 
kuesioner merupakan data ordinal, 
sedangkan analisis data yang dipakai untuk 
membuktikan kebenaran pengujian analisis 
faktor mengisyaratkan minimal data interval 
maka data ordinal tersebut perlu 
ditingkatkan skala pengukurannya menjadi 
skala interval melalui “method of successive 
interval” dari Riduwan (2008: 30) dengan 
langkah-langkah sebagai berikut. 
1) membuat frekuensi dari tiap butir 
jawaban masing-masing katagori 
2) membuat proporsi dengan cara 
membagi frekuensi dari setiap butir 
jawaban dengan seluruh responden 
3) membuat proporsi kumulatif 
4) menentukan nilai Z untuk setiap butir 
jawaban berdasarkan nilai frekuensi 
kumulatif yang telah diperoleh dengan 
ketentuan sebagai berikut. 
a) diasumsikan bahwa kumulatif 
(PK) menyebar dengan 
mengikuti sebaran normal baku 
(Z) 
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b) jika proporsi kumulatif (PK) lebih 
dari 0,5 maka digunakan nilai 
PK = 1-PK 
5) menghitung nilai skala (scale value) 
6) mentransformasikan nilai skala (skale 
value) menjadi skala interval yaitu 
dengan menambah nilai skala yang 
nilainya terkecil (harga negatif yang 
terbesar) diubah menjadi sama 
dengan 1. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisis faktor digunakan untuk 
menganalisis hipotesis konseptual dengan 
memasukkan semua total nilai dari masing-
masing dimensi atau faktor terhadap total 
skor item dari masing-masing dimensi. Skor 
dari masing-masing dimensi terlebih dahulu 
ditransformasi ke dalam data interval 
kemudian dilakukan penentuan matrik 
korelasi, penentuan jumlah faktor, membuat 
rotasi faktor, dan menentukan skor masing-
masing faktor. 
Mengukur kecukupan sampel dalam 
penelitian ini digunakan Koefisien Kaiser-
Meyer-Olkin (KMO), dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut. 
 
 
Tabel 1. Hasil untuk pengujian KMO and Barlett’s Test of Sphericity 
 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .544 
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 105.602 
Df 28 
Sig. .000 
 
Berdasarkan hasil pengujian KMO 
sebesar 0,544 dengan demikian angka 
KMO Measure of Sampling Adequacy lebih 
besar dari 0,50, ini berarti analisis faktor 
tepat digunakan untuk menganalisis data 
yang diperoleh. 
Hasil uji Barlett’s Test of Sphericity 
menunjukkan hasil yang signifikan pada 
0,000. Hal ini berarti matrik korelasi 
memiliki korelasi yang signifikan dengan 
sejumlah variabel, karena nilai signifikan 
lebih kecil dari 0,05. 
Pada hasil output Statistical Program 
Social Scence (SPSS) 16.0 for Windows 
(Anti-image Matrices), dapat diketahui 
faktor-faktor atau variabel-variabel yang 
layak digunakan dalam analisis faktor. Pada 
output SPSS (Anti-image Matrices), 
terdapat kode “a” yang artinya tanda untuk 
Measure of Sampling Adequacy (MSA). 
Faktor atau variabel yang layak digunakan 
dalam analisis adalah variabel yang 
memiliki nilai MSA > 0,50. Apabila terdapat 
variabel yang memiliki nilai MSA < 0,50, 
maka variabel tersebut dikeluarkan agar 
dapat dilakukan analisis faktor. Nilai MSA 
masing-masing variabel dapat dilihat pada 
Tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2. Nilai Measure of Sampling Adequacy (MSA) 
 
Variabel Nilai MSA Keputusan 
Partisipasi anggota 0,672 > 0,50 Dapat digunakan untuk analisis faktor 
Modal sendiri 0,535 > 0,50 Dapat digunakan untuk analisis faktor 
Kinerja pengurus 0,522 > 0,50 Dapat digunakan untuk analisis faktor 
Kinerja karyawan 0,522 > 0,50 Dapat digunakan untuk analisis faktor 
Unit usaha 0,528 > 0,50 Dapat digunakan untuk analisis faktor 
Modal pinjaman 0,638 > 0,50 Dapat digunakan untuk analisis faktor 
Konsumen bukan anggota 0,662 > 0,50 Dapat digunakan untuk analisis faktor 
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Peran pemerintah 0,547 > 0,50 Dapat digunakan untuk analisis faktor 
 
Berdasarkan Tabel 2, maka dapat 
diketahui variabel-variabel yang digunakan  
 
dalam analisis faktor. Variabel tersebut (1) 
partisipasi anggota, (2) modal sendiri, (3) 
kinerja pengurus, (4) kinerja karyawan, (5) 
unit usaha, (6) modal pinjaman, (7) 
konsumen bukan anggota dan (8) peran 
pemerintah. 
Menentukan banyaknya faktor yang 
mempengaruhi sisa hasil usaha pada  
Koperasi Niaga Artha Sari Singaraja, dapat 
dijelaskan oleh nilai persentase dari 
masing-masing faktor. Nilai Total Variance 
Explained digunakan untuk mengetahui 
persentase dari kedelapan faktor yang 
dianalisis. Hasil analisis faktor melalui 
SPSS menunjukkan persentase dari 
masing-masing faktor dapat dilihat pada 
Tabel 3. berikut. 
 
Tabel 3. Total Variance Explained 
 
Total Variance Explained 
Compo
nent 
Initial Eigenvalues 
Extraction Sums of Squared 
Loadings 
Rotation Sums of Squared 
Loadings 
Total 
% of 
Variance 
Cumulativ
e % Total 
% of 
Variance 
Cumulati
ve % Total 
% of 
Variance 
Cumulati
ve % 
1 1.936 24.198 24.198 1.936 24.198 24.198 1.849 23.112 23.112 
2 1.646 20.572 44.771 1.646 20.572 44.771 1.644 20.552 43.664 
3 1.155 14.432 59.202 1.155 14.432 59.202 1.243 15.538 59.202 
4 .860 10.753 69.955       
5 .840 10.497 80.452       
6 .742 9.273 89.725       
7 .516 6.447 96.172       
8 .306 3.828 100.000       
 
Tabel 3. menunjukkan persentase dari 
faktor satu (partisipasi anggota) memiliki 
eigenvalue sebesar 1,936 dengan nilai 
varian sebesar 24,198%, faktor dua (modal 
sendiri) memiliki eigenvalue sebesar 1,646 
dengan nilai varian sebesar 20,572%, faktor 
tiga (kinerja pengurus) memiliki eigenvalue 
1,155 dengan nilai varian 14,432%, 
sedangkan faktor empat (kinerja karyawan), 
faktor lima (unit usaha), faktor enam (modal 
pinjaman), faktor tujuh (konsumen bukan 
anggota) dan faktor delapan (peran 
pemerintah), masing-masing memiliki 
eigenvalue faktor empat sebesar 0,860 
dengan nilai varian 10,753%, faktor lima 
sebesar 0,840 dengan nilai varian 10,497%, 
faktor enam sebesar 0,742 dengan nilai 
varian 9,273%, faktor tujuh sebesar 0,516 
dengan nilai varian 6,447%, dan faktor 
delapan sebesar 0,306 dengan nilai varian 
3,828%. Jadi, kedelapan faktor-faktor  
 
tersebut mempengaruhi sisa hasil usaha 
pada Koperasi Niaga Artha Sari Singaraja. 
Untuk menjelaskan sisa hasil usaha pada 
Koperasi Niaga Artha Sari Singaraja, dapat 
dilakukan melalui ekstraksi faktor. Ekstraksi 
faktor dapat dijelaskan oleh total 
persentase dari masing-masing faktor 
utama. Faktor-faktor utama tersebut adalah 
faktor partisipasi anggota, faktor modal 
sendiri dan faktor kinerja pengurus yang 
memiliki nilai parameter eigenvalue > 1. 
Untuk mengetahui distribusi dimensi-
dimensi yang belum dirotasi ke dalam faktor 
yang telah terbentuk maka dapat dilihat 
pada output SPSS 16.0 (Rotated 
Component Matrix). Faktor yang mampu 
menjelaskan sisa hasi usaha pada Koperasi 
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Niaga Artha Sari Singaraja, dapat dilihat 
pada Tabel 4. berikut. 
 
 
 
 
Tabel 4. Faktor yang Menjelaskan Sisa Hasil Usaha 
 
Faktor Eigenvalue 
Varianced 
Explained (%) 
Factor 
Loading 
Partisipasi anggota 1.936 24.198 -.610 
Modal sendiri 1.646 20.572 .777 
Kinerja pengurus 1.155 14.432 .791 
Kinerja karyawan .860 10.753 .790 
Unit usaha .840 10.497 .878 
Modal pinjaman .742 9.273 .615 
Konsumen bukan anggota .516 6.447 .664 
Peran pemerintah .306 3.828 .717 
 
Dilihat dari Tabel 4. di atas, dapat 
dijelaskan bahwa faktor yang memiliki 
eigenvalue > 1 adalah partisipasi anggota, 
modal sendiri dan kinerja pengurus, total 
nilai varianced explained dari ketiga faktor 
keseluruhan mampu menjelaskan sebesar 
59,202%, dengan demikian 59,202% dari 
seluruh variabel yang ada, dapat dijelaskan 
oleh ketiga faktor yang terbentuk. 
Partisipasi anggota memiliki varianced 
explained 24,198%, artinya bahwa 
partisipasi mampu menjelaskan sisa hasil 
usaha sebesar 24,198%. Modal sendiri 
memiliki varianced explained 20,572%,  
 
artinya bahwa modal sendiri mampu 
menjelaskan sisa hasi usaha sebesar 
20,572%, dan kinerja pengurus memiliki 
varianced explained 14,432%, artinya 
bahwa kinerja pengurus mampu 
menjelaskan sisa hasi usaha sebesar 
14,432%. 
Menentukan nama faktor yang telah 
terbentuk untuk masing-masing faktor 
bersifat subjektif, kadangkala variabel yang 
memiliki nilai faktor loading tertinggi 
digunakan untuk memberi nama faktor. 
Untuk melihat nilai faktor loading dapat 
dilihat pada Tabel 4.5 berikut. 
 
Tabel 5. Rotated Component Matrix 
 
Rotated Component Matrixa 
 Component 
 1 2 3 
Unit usaha .878 .037 -.123 
Kinerja karyawan .790 -.031 -.230 
Modal pinjaman .615 -.071 .144 
Kinerja pengurus -.017 .791 -.245 
Modal sendiri -.167 .777 -.036 
Partisipasi anggota -.163 -.610 -.371 
Peran pemerintah .014 -.168 .717 
Konsumen bukan anggota -.148 .084 .664 
 Berdasarkan Tabel 5. di atas, faktor 
satu terbentuk dari faktor unit usaha, kinerja 
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karyawan, modal pinjaman. Faktor dua 
terbentuk dari faktor kinerja pengurus, 
modal sendiri, partisipasi anggota. Dan 
faktor tiga terbentuk dari faktor  peran 
pemerintah, konsumen bukan anggota. 
Masing-masing kelompok faktor tersebut  
 
memiliki faktor loading tertinggi di setiap 
komponen yaitu faktor satu terbentuk dari 
faktor unit usaha sebesar 0,878, kinerja 
karyawan sebesar 0,790, dan modal 
pinjaman sebesar 0,615. Faktor dua 
terbentuk dari faktor kinerja pengurus 
sebesar 0,791, modal sendiri sebesar 0,777 
dan partisipasi anggota sebesar -0,610. 
Dan faktor tiga terbentuk dari faktor peran 
pemerintah sebesar 0,717 serta faktor 
konsumen bukan anggota sebesar 0,664. 
Berdasarkan pengujian hipotesis 
konseptual, untuk menentukan dimensi 
atau faktor sisa hasil usaha yang paling 
dominan digunakan parameter koefisien 
varimax atau mendekati -1. Nilai yang 
mendekati 1 diawali oleh nilai 0,5 
sedangkan nilai yang mendekati -1 diawali 
oleh -0,5. Secara lebih rinci hasil ringkasan 
rotasi dari matriks faktor memuat nilai 
varimax rotation, dapat dilihat pada Tabel 6 
berikut. 
 
Tabel 6. Matriks Rotasi Hasil Analisis Faktor 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.6, maka faktor 
yang paling dominan mempengaruhi sisa 
hasil usah pada Koperasi Niaga Artha Sari 
Singaraja adalah faktor partisipasi anggota 
dengan nilai varimax rotation 24,198%. 
Artinya kejelasan dari dimensi sisa hasil 
usaha adalah partisipasi anggota yang 
paling mendominasi sebesar 24,198%, 
faktor modal sendiri dengan nilai varimax 
rotation 20,572% dan faktor kinerja 
pengurus dengan nilai varimax rotation 
14,432%. 
 
Pembahasan 
Sisa hasil usaha pada Koperasi Niaga 
Artha Sari Singaraja dipengaruhi oleh faktor 
partisipasi anggota, faktor modal sendiri, 
faktor kinerja pengurus, kinerja karyawan, 
unit usaha, modal pinjaman, konsumen 
bukan anggota dan peran pemerintah yang 
ditunjukkan pada Tabel 4.3. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa partisipasi anggota, 
modal sendiri dan modal pinjaman dapat 
menjelaskan sisa hasil usaha masing-
masing partisipasi anggota sebesar 
24,198%, modal sendiri sebesar 20,572% 
dan modal pinjaman sebesar 9,273%. Hal 
ini sesuai dengan teori yang dinyatakan 
oleh Arifin Sitio dan Halomoan bahwa sisa 
hasil usaha dipengaruhi oleh modal sendiri, 
modal pinjaman dan transaksi yang 
dilakukan oleh anggota. Secara teoritik 
partisipasi pada koperasi dapat berupa 
partisipasi kontribusi dan dapat pula 
partisipasi intensif. Kedua jenis partisipasi 
tersebut timbul sebagai akibat peran ganda 
anggota sebagai pemilik dan sekaligus 
sebagai pelanggan. Semakin tinggi 
partipasi anggota terhadap koperasinya 
maka semakin tinggi pula sisa hasil usaha 
yang diperoleh koperasi tersebut.  
Seperti halnya bentuk badan usaha 
yang lain, untuk menjalankan kegiatan 
usahanya koperasi memerlukan modal. 
Adapun modal koperasi terdiri atas Modal 
Sendiri dan Modal Pinjaman. Modal sendiri 
adalah modal yang berasal dari koperasi itu 
sendiri atau modal yang menanggung 
resiko. Adapun modal sendiri meliputi 
simpanan pokok, simpanan wajib, dana 
cadangan dan hibah. Menurut Sitio (2001) 
menyatakan modal pinjaman dapat berasal 
dari anggota, koperasi lain atau 
anggotanya, bank dan lembaga keuangan 
lainnya, penerbitan obligasi dan surat 
hutang lainnya, dan sumber lainnya yang 
sah. 
Dimensi atau faktor sisa hasil usaha 
Varimax Rotation (%) 
(1) (2) (3) 
Partisipasi anggota 24.198 - - 
Modal sendiri - 20.572 - 
Kinerja pengurus - - 14.432 
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Faktor kinerja pengurus maupun 
kinerja karyawan dapat menjelaskan sisa 
hasil usaha masing-masing kinerja 
pengurus sebesar 14,432% dan kinerja 
karyawan sebesar 10,753%. Kinerja 
merupakan hasil yang dicapai oleh 
seseorang berdasarkan standard dan 
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, 
karena organisasi pada dasarnya 
dijalankan oleh manusia maka kinerja 
sesungguhnya merupakan perilaku 
manusia dalam memainkan peran yang 
mereka lakukan di dalam suatu organisasi 
untuk memenuhi standar perilaku yang 
telah ditetapkan agar membuahkan 
tindakan dan hasil yang diinginkan. 
Sehingga indikator yang digunakan pada 
variabel kinerja adalah menggunakan teori 
dari Bernardin, yaitu kualitas kerja, 
ketepatan waktu, komitmen kerja. 
Faktor Unit usaha, konsumen bukan 
anggota, dan peran pemerintah juga 
memiliki pengaruh terhadap sisa hasil 
usaha. Hal ini ditunjukan dari hasil 
penelitian ini bahwa unit usaha, konsumen 
bukan anggota, dan peran pemerintah 
dapat menjelaskan sisa hasil usaha 
masing-masing unit usaha sebesar 
10,497%, konsumen bukan anggota 
6,447%, dan peran pemerintah 3,828%. 
Secara teoritik unit usaha koperasi 
merupakan kegiatan usaha yang dijalankan 
koperasi secara tetap dan terus menerus 
dengan tujuan untuk memperoleh 
keuntungan. Jenis usaha yang biasanya 
oleh koperasi seperti unit usaha simpan 
pinjam, pertokoan, dan lain-lain. Konsumen 
bukan anggota adalah setiap orang 
pemakai barang atau jasa yang disediakan 
oleh koperasi tetapi tidak menjadi anggota 
koperasi tersebut. Pemerintah menciptakan 
dan mengembangkan iklim dan kodisi yang 
mendorong pertumbuhan serta 
pemasyarakatan koperasi. Pemerintah 
memberikan bimbingan, kemudahan dan 
perlindungan kepada koperasi. 
Penelitian ini juga relevan dengan 
peneilitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Budiarta tahun 2013 menunjukan bahwa 
modal sendiri dan modal pinjaman 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
SHU. Walaupun terdapat perbedaan yang 
disebabkan karena jumlah variabel dan 
analisis data yang digunakan pada 
penelitian sekarang berbeda dengan 
penelitian terdahulu. Pada penelitian 
sekarang menggunakan analisis faktor 
sedangkan pada penelitian terdahulu 
menggunakan analisis regresi linier 
berganda. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, maka dapat ditarik simpulan 
yaitu faktor yang mempengaruhi sisa hasil 
usaha pada Koperasi Pegawai Negeri 
‘Niaga Artha Sari’ Singaraja adalah faktor 
partisipasi anggota dengan nilai varian 
24,198%, modal sendiri dengan nilai varian 
sebesar 20,572%, kinerja pengurus dengan 
nilai varian sebesar 14,432%, kinerja 
karyawan dengan nilai varian sebesar 
10,753%, unit usaha dengan nilai varian 
sebesar 10,497%, modal pinjaman dengan 
nilai varian sebesar 9,273%, konsumen 
bukan anggota dengan nilai varian sebesar 
6,447%, dan peran pemerintah dengan nilai 
varian sebesar 3,828%. Faktor yang paling 
dominan mempengaruhi sisa hasi usaha 
pada Koperasi Pegawai Negeri ‘Niaga 
Artha Sari’ Singaraja adalah faktor 
partisipasi anggota dengan nilai varimax 
rotation 24,198%, modal sendiri dengan 
nilai varimax rotation 20,572% dan kinerja 
pengurus dengan nilai varimax rotation 
14,432%. 
Berdasarkan simpulan yang diperoleh 
dari hasil penelitian ini, maka dapat 
dikemukakan saran-saran yaitu bagi pihak 
Koperasi Pegawai Negeri ‘Niaga Artha Sari’ 
Singaraja agar mempertahankan bahkan 
lebih meningkatkan lagi partisipasi 
anggotanya, modal sendiri koperasi, dan 
kinerja pengurus koperasi karena ketiga 
faktor ini telah mampu menjelaskan sisa 
hasil usaha pada Koperasi Pegawai Negeri 
‘Niaga Artha Sari’ Singaraja, sedangkan 
faktor kinerja pengurus, unit usaha, modal 
pinjaman, konsumen bukan anggota, dan 
peran pemerintah agar lebih ditingkatkan. 
Bagi peneliti lain yang bermaksud 
melakukan penelitian di bidang koperasi, 
diharapakan untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut dan mendalam terkait dengan 
faktor-faktor yamg mempengaruhi sisa hasil 
usaha dengan metode penelitian yang 
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sama dan perusahaan yang berbeda guna 
keberlakuan temuan ini secara lebih luas. 
Selain itu, penelitian ini perlu dikembangkan 
dengan mengkaji aspek-aspek lain yang 
mempengaruhi sisa hasi usaha. 
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